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Abstrak 

Limestone atau batuan kapur adalah salah satu dari bahan galian industri non logam dengan potensi yang 

sangat besar dan terdapat hampir di seluruh wilayah Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan 

limbah hasil industri yang berupa serbuk gergaji batu kumbung Tuban (limestone halus) sebagai pengganti 

sebagian pasir pada pembuatan paving block terhadap uji kuat tekan, uji penyerapan air, dan uji ketahanan 

aus berdasarkan SNI 03-0691-1991. Penelitian ini menggunakan proporsi serbuk gergaji batu kumbung 

Tuban sebesar 0%; 5%; 10%; 15%; 20% terhadap berat pasir. Pengujian benda uji paving block dilakukan 

pada umur 7, 14, dan 28 hari. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan dan penurunan nilai uji kuat 

tekan, uji penyerapan air, dan uji ketahanan aus.  

Kata Kunci: Serbuk Gergaji Batu Kumbung, Kuat Tekan, Penyerapan Air, Ketahanan Aus. 

Abstract 

Limestone is one of the non-metallic industrial minerals with enormous potential and is found in almost all 

parts of Indonesia. This study aims to utilize industrial waste in the form of sawdust from Tuban kumbung 

stone (fine limestone) as a partial substitute for sand in the manufacture of paving blocks against 

compressive strength tests, water absorption tests, and wear resistance tests based on SNI 03-0691-1991. 

This study used the proportion of sawdust from Tuban kumbung stone of 0%; 5%; 10%; 15%; 20% by weight 

of sand. Testing of paving block specimens was carried out at the age of 7, 14, and 28 days. The results 

showed an increase and decrease in the value of the compressive strength test, water absorption test, and 

wear resistance test.  

Keywords: Kumbung Sawdust, Compressive Strength, Water Absorption, Wear Resistance. 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia ialah negara yang kaya dengan sumber daya 

pertambangan, baik bahan mineral maupun bahan logam. 

Setiap wilayah di Indonesia mempunyai sumber daya 

mineral yaitu berbagai jenis bahan galian atau tambang. 

Limestone atau batuan kapur adalah salah satu dari bahan 

galian industri non logam dengan potensi tinggi dan 

terdapat hampir di semua wilayah Indonesia. (Shubri dan 

Armin, 2014). 

Menurut statistik, miliaran ton limbah bubuk batu kapur 

diproduksi secara global setiap tahun, dan bubuk batu 

kapur di udara terbuka telah menyebabkan kerusakan besar 

pada lingkungan (Zeng dkk, 2021). Serbuk limestone 

adalah produk sampingan dari tambang batu kapur dan 

telah digunakan dalam bahan berbasis semen selama 

bertahun-tahun (Wang dkk, 2018). Penambahan limestone 

sebagai filler menghasilkan efek fisik pada pasta semen, 

percepatan hidrasi, dan efek pengenceran (Bonavetti dkk, 

2000). Penggabungan serbuk limestone dengan semen 

memiliki banyak keuntungan pada kuat tekan awal, 

durabilitas dan workability (Thongsanitgarn dkk, 2012). 

Untuk menunjang pembangunan infrastruktur, pasir 

merupakan material yang sering digunakan sebagai agregat 

halus dalam beton di seluruh dunia. Karena meningkatnya 

permintaan beton sebagai akibat dari peningkatan 

pembangunan infrastruktur, ketersediaan sumber daya 

alam yang tidak terbarukan ini menurun pada tingkat yang 

sangat mengkhawatirkan (Singh dkk, 2020). 

Menadi dkk (2008) mengungkapkan bahwa 

penggunaan “pasir hancur” yang diperoleh dari tambang 

limestone saat ini menarik perhatian di beberapa negara 

dikarenakan persediaan pasir sungai tidak tersedia secara 

luas. Pengaruh butiran halus pada pasir yang dihancurkan 

terhadap sifat fisik dan mekanik beton telah banyak diteliti. 

Hasilnya membuktikan bahwa hingga 15% kandungan 

butiran halus dalam pasir yang dihancurkan dapat 

digunakan tanpa mempengaruhi kekuatan beton. 

Mughni dkk (2020) telah melakukan penelitian dengan 

menggunakan variasi limbah batu kapur yang digunakan 
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sebagai pengganti sebagian pasir pada pembuatan paving 

block yaitu 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20%. Penelitian 

tersebut mendapatkan hasil nilai kuat tekan paling rendah 

pada variasi 0% yaitu 13,45 MPa, nilai kuat tekan paling 

tinggi pada variasi 20% yaitu 17,6 MPa, nilai penyerapan 

air paling rendah pada variasi 0%  yaitu 9,3% dan nilai 

penyerapan air paling tinggi pada variasi 20% yaitu 

11,66%. Dalam penelitian tersebut peneliti 

mengungkapkan bahwa diperlukan penelitian yang lebih 

lanjut yaitu menggunakan limbah batu kapur dengan 

persentase lebih hingga menghasilkan kuat tekan dan 

penyerapan air paving block yang maksimum sesuai 

dengan persyaratan. 

Kabupaten Tuban mempunyai keterbatasan sumber 

pasir yang mana pasir adalah salah satu material yang 

banyak digunakan pada campuran pembuatan beton. Untuk 

memenuhi kebutuhan pasir mereka harus mengambil pasir 

dari kabupaten lain yang jaraknya lumayan jauh yang 

menjadikan harga jual pasir di Kabupaten Tuban menjadi 

lebih mahal. Oleh karena itu, perlu dilakukan inovasi 

dengan memanfaatkan potensi limestone yang ada di 

Kabupaten Tuban. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin 

memanfaatkan serbuk gergaji batu kumbung (limestone 

halus) sebagai pengganti sebagian pasir pada pembuatan 

paving block. Penggunaan serbuk gergaji batu kumbung 

sebagai pengganti sebagian pasir pada campuran paving 

block terhadap kuat tekan, daya serap air, dan ketahanan 

aus paving block diharapkan menghasilkan paving block 

yang memenuhi persyaratan teknis SNI 03-0691-1996. 

METODE 

A. Konsep Penelitian 

Pada penelitian ini dilakukan uji kuat tekan, 

penyerapan air dan ketahanan aus terhadap benda uji 

berupa paving block dengan dimensi 21 cm × 10,5 cm 

× 6 cm. Pada campuran pembuatan benda uji 

ditambahkan serbuk gergaji batu kumbung dengan 

variasi 0%; 5%; 10%; 15%; 20% sebagai pengganti 

sebagian pasir.

 
Gambar 1 Flowchart Penelitian

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pembuatan paving block dilakukan di PT. Pesona 

Arnos Beton yang bertempat di Gresik. Sedangkan 

pengujian paving block dilakukan di Laboratorium 

Bahan dan Beton Jurusan Teknik Sipil Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Surabaya. Penelitian dan 

proses pengujian dilakukan saat umur paving block 

tersebut mencapai 7, 14, dan 28 hari. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Studi Literatur 

Studi literatur mengacu pada penelitian-penelitian 

yang relevan. Referensi dan informasi mengenai 

penelitian yang akan dilakukan didapat melalu 

buku, jurnal penelitian, SNI (Standar Nasional 

Indonesia), dan lain-lain. 

2. Pengujian Karakteristik Bahan 

Pengujian karakteristik bahan yang akan 

dilakukan adalah: 

a. Uji berat jenis semen 

b. Uji berat jenis dan penyerapan air pasir 

c. Uji analisa ayakan pasir 

d. Uji berat per volume pasir 

e. Uji kotoran organis pasir 

f. Uji kadar lumpur pasir 
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3. Persiapan Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan guna 

memperlancar penelitian ini antara lain sebagai 

berikut: 

a. Mesin pencetak paving block 

b. Timbangan 

c. Semen Portland 

d. Pasir Lumajang 

e. Serbuk gergaji batu kumbung Tuban 

(limestone halus) 

f. Air 

4. Perencanaan Mix Design  

Penelitian ini menggunakan komposisi campuran 

substitusi serbuk gergaji batu kumbung dengan 

masing-masing variasi komposisi  sebesar 0%; 

5%; 10%; 15%; 20%. Komposisi pada campuran 

pembuatan paving block yang digunakan 

menggunakan perbandingan antara semen dan 

agregat halus sebesar 1:3. Berikut adalah tabel 

komposisi campuran paving block. 

Tabel 1 Mix Design 

Sampel 
Perbandingan  

Semen Pasir SGBK FAS 

I 1 3 0 0,2 

II 1 2,85 0,15 0,2 

III 1 2,70 0,30 0,2 

IV 1 2,55 0,45 0,2 

V 1 2,40 0,60 0,2 

Keterangan: 

SGBK : Serbuk gergaji batu kumbung 

5. Pengujian Benda Uji 

Pengujian benda uji yang akan dilakukan antara 

lain: 

1. Pengujian kuat tekan  

2. Pengujian penyerapan air  

3. Pengujian ketahanan aus  

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisa data yang dilakukan penulis adalah 

sebagai berikut. 

1. Keadaan fisik benda uji yaitu dimensi dan berat 

paving block. 

2. Hasil uji kuat tekan  

Kuat tekan = 
𝑃

𝐿
 ................................................(1) 

Keterangan : 

P = beban tekan paving block (N) 

L = luas bidang tekan (mm2) 

3. Hasil uji penyerapan air  

Penyerapan air = 
𝐴−𝐵

𝐵
× 100%........................(2) 

Keterangan: 

A = berat paving block kondisi basah 

B = berat paving block kondisi kering 

4. Hasil uji ketahanan aus  

Ketahanan aus = 
𝐴×10

𝐵.𝐽×𝐼×𝑤
× 100% ..................(3) 

Keterangan: 

A         = selisih berat benda uji (gram) 

B.J       = berat jenis rata-rata (gram/cm3) 

I           = luas permukaan bidang aus (cm2) 

w         = durasi waktu pengausan (menit) 

E. Syarat Mutu Paving block 

Berikut adalah tabel persyaratan mutu paving block 

berdasarkan SNI 03-0691-1996 

Tabel 2 Persyaratan Mutu Paving Block 

Mutu 

Kuat Tekan 

(MPa) 

Ketahanan 

Aus 

(mm/menit) 

Penyerapan 

Air (%) 

Max Rata-

rata 
Min 

Rata-

rata 
Max 

A 40 35 0,090 0,103 3 

B 20 17 0,130 0,149 6 

C 15 12,5 0,160 0,184 8 

D 10 8,5 0,219 0,251 10 

Keterangan: 

a. Paving block mutu A digunakan untuk jalan. 

b. Paving block mutu B digunakan untuk pelataran 

parkir. 

c. Paving block mutu C digunakan untuk pejalan 

kaki. 

d. Paving block mutu D digunakan untuk taman dan 

penggunaan lainnya. 

F. Acuan Pengujian Karakteristik Bahan 

Pengujian karakteristik bahan memiliki standar acuan 

dalam penelitian. Berikut adalah standar acuan yang 

digunakan berdasarkan beberapa referensi. 

Tabel 3 Standar Acuan Pengujian Karakteristik 

Bahan 

No. Pengujian Standar Acuan 

1 
Berat Jenis 

Semen 

SK SNI 15-2531-1991 

(3000 kg/m3 – 3200 kg/m3) 

2 
Berat Jenis 

Pasir SSD 

PUBI 1982 Pasal 11 Pasir beton 

(2,4 gr/cc-2,9 gr/cc) 

3 

Berat Jenis 

Pasir 

Kering 

PUBI 1982 Pasal 11 Pasir beton 

(2,4 gr/cc-2,9 gr/cc) 

4 
Penyerapan 

Air Pasir 

ASTM C128-93 

(Max 5 %) 

5 
Analisa 

Ayakan 

SII.0052 

(Modulus Halus butir 1.5-3.8) 

6 

Kadar 

Lumpur 

Pasir 

PBI 1971 N.I - 2 Pasal 3.3 ayat 

3 

(max 5 %) 

7 
Kotoran 

Organis 

Larutan standar dengan 

campuran NaOH 3% 
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PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kesimpulan 

bahwa penambahan proporsi serbuk gergaji batu kumbung 

Tuban sebesar 0%; 5%; 10%; 15%; 20% terhadap berat 

pasir pada campuran paving block mengakibatkan 

penurunan nilai kuat tekan. Namun untuk penyerapan air 

dan ketahanan aus paving block mengalami kenaikan pada 

hasil pengujian lebih baik. Untuk mutu kualitas paving 

block dengan campuran limbah gergaji kumbung semua 

paving block dengan 5 campuran yang berbeda berada 

dalam mutu kelas B yang bisa digunakan untuk pelataran 

parkir. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, saran yang dapat 

diberikan adalah untuk mencoba menggunakan serbuk 

gergaji batu kumbung yang lebih kecil dengan tujuan agar 

dapat mengetahui nilai optimum penggunaan serbuk 

gergaji batu kumbung. Selain itu dapat disarankan juga 

untuk memvariasikan serbuk gergaji batu kumbung 

sebagai bahan tambahan pasir dengan material lain seperti 

fly ash sebagai bahan tambahan semen. 
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